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 Kabupaten Bulukumba memiliki potensi pariwisata yang kaya, mencakup 
wisata bahari, alam, dan budaya, seperti Pantai Bira dan tradisi pembuatan 
kapal Pinisi. Namun, pengelolaan dan penyampaian informasi pariwisata 
masih bersifat konvensional dan belum terintegrasi secara spasial, sehingga 
menyulitkan wisatawan dalam mengakses informasi serta membatasi 
dukungan data bagi pengambilan keputusan pemerintah daerah. Penelitian 
ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi 
Geografis berbasis web (WebGIS) sebagai media digitalisasi informasi 
pariwisata Kabupaten Bulukumba yang interaktif dan terintegrasi. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan deskriptif dengan model 
pengembangan perangkat lunak Software Development Life Cycle (SDLC) tipe 
prototyping. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan Dinas 
Pariwisata, dan studi kepustakaan. Sistem dikembangkan menggunakan data 
koordinat geografis, basis data objek wisata dan fasilitas pendukung, serta 
teknologi WebGIS untuk visualisasi peta digital. Pengujian dilakukan dengan 
metode black-box testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa WebGIS yang 
dikembangkan mampu menampilkan lokasi objek wisata secara interaktif, 
menyajikan informasi destinasi dan fasilitas secara detail, serta menyediakan 
visualisasi spasial dan akses rute berbasis peta digital. Implementasi sistem ini 
meningkatkan efisiensi dan akurasi penyebaran informasi pariwisata serta 
mendukung analisis spasial sederhana bagi pengelola dan pengambil 
kebijakan. 
 
Bulukumba Regency has diverse tourism potential, including marine, natural, 
and cultural attractions, such as Bira Beach and the traditional Pinisi 
shipbuilding heritage. However, tourism information management in this 
region remains conventional, fragmented, and not spatially integrated, 
making it difficult for tourists to access accurate information and limiting data 
support for location-based decision-making by local governments. This study 
aims to design and implement a web-based Geographic Information System 
(WebGIS) as an interactive and integrated digital platform for tourism 
information in Bulukumba Regency. The research adopts a descriptive 
approach with a software engineering methodology using the Software 
Development Life Cycle (SDLC) prototyping model. Data were collected 
through observation, interviews with the local Tourism Office, and literature 
review. The system was developed using geographic coordinate data, a 
database of tourist attractions and supporting facilities, and WebGIS 
technology for digital map visualization. System testing was conducted using 
black-box testing. The results indicate that the developed WebGIS is capable 
of presenting tourist locations interactively, providing detailed information on 
destinations and supporting facilities, and offering route access and spatial 
visualization based on digital maps. The implementation of this system 
improves the efficiency and accuracy of tourism information dissemination 
and supports basic spatial analysis for tourism management and policy-
making. 
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PENDAHULUAN 

 
Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki potensi 

pariwisata yang signifikan, meliputi wisata pantai, kawasan bahari, serta warisan budaya yang khas 
seperti tradisi pembuatan kapal Pinisi yang telah diakui secara internasional. Keberagaman potensi 
tersebut menempatkan sektor pariwisata sebagai salah satu penggerak penting pembangunan ekonomi 
daerah. Namun demikian, pengelolaan dan penyebaran informasi pariwisata di Kabupaten Bulukumba 
masih didominasi oleh media konvensional dan sumber informasi yang terpisah-pisah, sehingga 
informasi yang diterima wisatawan sering kali tidak akurat, tidak mutakhir, serta belum mampu 
merepresentasikan kondisi spasial destinasi wisata secara komprehensif. Keterbatasan ini berdampak 
pada rendahnya kualitas layanan informasi pariwisata dan kurang optimalnya pengalaman wisatawan, 
sekaligus menghambat pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pengembangan pariwisata 
berbasis data dan lokasi (Gunn & Var, 2002; Bahaire & Elliott-White, 1999). 

Dalam hal pengelolaan pariwisata modern, pemanfaatan teknologi informasi, khususnya Sistem 
Informasi Geografis (SIG), menjadi kebutuhan strategis untuk mendukung pengambilan keputusan dan 
promosi destinasi wisata. SIG mampu mengintegrasikan data spasial dan nonspasial untuk memetakan 
potensi wisata, menganalisis aksesibilitas, serta menyajikan informasi secara visual dan interaktif 
(Longley et al., 2015). Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengembangkan SIG pariwisata sebagai 
sarana pemetaan objek wisata dan promosi destinasi (Chang & Caneday, 2011; Tjostheim et al., 2014). 
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih terbatas pada penyajian lokasi objek wisata 
secara statis dan belum mengintegrasikan fasilitas pendukung, analisis rute, maupun interaksi pengguna 
secara real-time. Selain itu, beberapa sistem yang dikembangkan belum menyediakan mekanisme 
pengelolaan data yang dinamis dan mudah diperbarui oleh instansi terkait, sehingga keberlanjutan sistem 
dalam jangka panjang masih menjadi tantangan. 

Keterbatasan pada penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan adanya kesenjangan riset dalam 
pengembangan SIG pariwisata yang bersifat komprehensif dan adaptif. Kebutuhan akan sistem yang 
tidak hanya menampilkan peta lokasi destinasi, tetapi juga mampu mengintegrasikan informasi fasilitas 
umum, aksesibilitas, serta visualisasi spasial interaktif berbasis WebGIS menjadi semakin penting, seiring 
dengan meningkatnya ekspektasi wisatawan terhadap informasi digital yang cepat dan akurat. Selain itu, 
belum banyak penelitian yang secara spesifik menekankan peran WebGIS sebagai alat bantu pengambilan 
keputusan berbasis spasial bagi pemerintah daerah dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan, 
khususnya pada tingkat kabupaten. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan Sistem Informasi Geografis 
berbasis web (WebGIS) untuk memetakan objek wisata dan fasilitas pendukung di Kabupaten 
Bulukumba secara digital, interaktif, dan terintegrasi. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
pengembangan WebGIS yang mengombinasikan pemetaan destinasi wisata, informasi fasilitas 
pendukung, visualisasi rute, serta pengelolaan data yang dapat diperbarui secara dinamis oleh pihak 
berwenang. Penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengayaan kajian akademik terkait 
pemanfaatan WebGIS dalam sektor pariwisata, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi pemerintah 
daerah dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan pariwisata, mendukung pengambilan keputusan 
berbasis data spasial, serta meningkatkan kualitas layanan informasi bagi wisatawan secara 
berkelanjutan. 
 
URAIAN TEORI 
 
Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem berbasis komputer yang dirancang untuk 
mengelola data yang memiliki referensi geografis melalui proses pengumpulan, penyimpanan, 
pengolahan, analisis, dan penyajian informasi spasial (Longley et al., 2015). SIG dibangun atas integrasi 
beberapa komponen utama, yaitu perangkat keras, perangkat lunak, data, prosedur operasional, dan 
sumber daya manusia yang berperan dalam pengelolaan sistem (Burrough & McDonnell, 1998). Data 
spasial dalam SIG direpresentasikan dalam dua model utama, yakni data vektor yang mencakup titik, 
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garis, dan poligon, serta data raster berupa citra atau grid yang menggambarkan fenomena kontinu. 
Integrasi kedua model data tersebut memungkinkan SIG menyajikan representasi ruang yang akurat dan 
sesuai dengan karakteristik objek geografis yang dianalisis (Chang, 2016). 

Kemampuan utama SIG terletak pada fungsi analisis spasial yang memungkinkan pemahaman 
hubungan dan pola keruangan secara mendalam. Analisis overlay digunakan untuk mengombinasikan 
berbagai lapisan data guna mengidentifikasi keterkaitan spasial antarvariabel, sementara teknik buffering 
dimanfaatkan untuk menentukan zona pengaruh di sekitar objek atau wilayah tertentu (Goodchild, 2007). 
Selain itu, analisis jaringan mendukung penentuan rute optimal dan estimasi waktu tempuh, sedangkan 
kueri spasial dan interpolasi digunakan untuk menyeleksi objek berdasarkan lokasi serta memperkirakan 
nilai pada wilayah yang tidak terukur (De Smith, Goodchild, & Longley, 2018). Dalam perencanaan 
pariwisata, kemampuan analitis ini menjadikan SIG sebagai alat strategis untuk identifikasi potensi 
wisata, pemetaan infrastruktur pendukung, dan analisis daya dukung kawasan (Bahaire & Elliott-White, 
1999). 

 
WebGIS sebagai Pengembangan Sistem Informasi Geografis 

Perkembangan teknologi informasi mendorong evolusi SIG ke dalam platform berbasis web yang 
dikenal sebagai WebGIS. WebGIS mengintegrasikan fungsi pemetaan dan analisis spasial ke dalam 
lingkungan web sehingga informasi geografis dapat diakses secara luas melalui jaringan internet (Peng & 
Tsou, 2003). Arsitektur WebGIS umumnya terdiri atas antarmuka pengguna di sisi klien, web server 
sebagai pengelola permintaan dan respons, GIS server yang memproses dan menyediakan layanan peta, 
serta database server yang menyimpan data spasial dan atribut (Fu & Sun, 2011). 

Dibandingkan dengan SIG berbasis desktop, WebGIS memiliki keunggulan dalam hal 
aksesibilitas, fleksibilitas, dan kemudahan pemutakhiran data. Sistem dapat diakses melalui berbagai 
perangkat tanpa instalasi khusus dan memungkinkan pembaruan data secara real-time (Peterson, 2014). 
Selain itu, WebGIS mendukung kolaborasi multi-pengguna serta integrasi multimedia seperti gambar, 
video, dan deskripsi naratif destinasi wisata. Tingkat interaktivitas yang tinggi, seperti penelusuran rute 
dan visualisasi fasilitas pendukung, menjadikan WebGIS lebih intuitif dan informatif. Dalam konteks 
pariwisata, WebGIS berfungsi sebagai media promosi digital sekaligus alat analisis spasial bagi 
pengambil kebijakan (Chang & Caneday, 2011). 

 
Teori Aksesibilitas dalam Pariwisata Berbasis SIG 

Aksesibilitas merupakan faktor penting dalam menentukan daya saing suatu destinasi wisata 
karena berkaitan langsung dengan kemudahan wisatawan dalam mencapai lokasi tujuan (Geurs & van 
Wee, 2004). Secara teoretis, aksesibilitas merujuk pada tingkat keterjangkauan suatu tempat melalui 
jaringan transportasi yang tersedia dan kondisi infrastruktur pendukung. SIG mendukung analisis 
aksesibilitas melalui pemodelan jaringan transportasi, perhitungan jarak dan waktu tempuh, serta 
visualisasi zona jangkauan perjalanan (Hansen, 1959). 

Analisis seperti isochrone mapping dan service area analysis memungkinkan perencana pariwisata 
memahami cakupan pelayanan fasilitas umum dan tingkat kemudahan akses menuju objek wisata 
tertentu (Curtis & Scheurer, 2010). Informasi aksesibilitas yang dihasilkan dari SIG menjadi dasar dalam 
penentuan prioritas pengembangan infrastruktur, peningkatan konektivitas, serta penyusunan strategi 
promosi berbasis kemudahan pencapaian destinasi wisata (Prideaux, 2000). 

 
Manajemen Destinasi Pariwisata Berbasis Spasial 

Manajemen destinasi pariwisata mencakup proses perencanaan, pengelolaan, dan 
pengembangan daya tarik wisata untuk memberikan pengalaman optimal kepada wisatawan sekaligus 
menjaga keberlanjutan sumber daya (UNWTO, 2007). Elemen utama dalam manajemen destinasi meliputi 
daya tarik wisata, aksesibilitas, amenitas, promosi, dan kelembagaan pengelola. Dalam konteks ini, SIG 
berperan sebagai alat pendukung strategis yang menyediakan informasi spasial terintegrasi untuk 
mendukung perencanaan dan pengambilan keputusan (Gunn & Var, 2002). 

Melalui inventarisasi digital objek wisata dan fasilitas pendukung, SIG memungkinkan analisis 
persebaran destinasi dan identifikasi kesenjangan infrastruktur. Selain itu, pemetaan daya dukung 
kawasan membantu mencegah tekanan lingkungan akibat aktivitas wisata yang berlebihan (Butler, 1999). 
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Dengan demikian, SIG tidak hanya berfungsi sebagai alat visualisasi, tetapi juga sebagai dasar analitis 
dalam pengembangan destinasi pariwisata yang terencana dan berkelanjutan. 

 
Transformasi Digital Pariwisata dan Konsep Tourism 4.0 

Transformasi digital telah mengubah strategi promosi dan pengelolaan pariwisata dari 
pendekatan konvensional menuju sistem berbasis data dan teknologi cerdas (Buhalis & Law, 2008). 
Konsep Tourism 4.0 menekankan integrasi teknologi seperti kecerdasan buatan, big data, Internet of 
Things, dan augmented reality untuk meningkatkan kualitas pengalaman wisata (Gretzel et al., 2015). 
Dalam kerangka ini, WebGIS berpotensi menjadi platform integratif yang menyajikan informasi spasial 
sekaligus membuka peluang pengembangan fitur adaptif dan personal. 

Teknologi augmented reality dapat memperkaya peta digital dengan narasi budaya dan 
visualisasi interaktif, sementara kecerdasan buatan dapat dimanfaatkan untuk memberikan rekomendasi 
destinasi berdasarkan preferensi pengguna (Yung & Khoo-Lattimore, 2019). Meskipun penelitian ini 
belum sepenuhnya mengimplementasikan teknologi tersebut, konsep Tourism 4.0 menjadi landasan 
teoretis bagi pengembangan WebGIS pariwisata di masa mendatang. 

 
Relevansi Teori dalam Pengembangan WebGIS Pariwisata Kabupaten Bulukumba 

Penerapan teori Sistem Informasi Geografis, WebGIS, aksesibilitas, manajemen destinasi, dan 
transformasi digital pariwisata menjadi sangat relevan dalam konteks Kabupaten Bulukumba yang 
memiliki potensi wisata tersebar secara geografis. Keterbatasan media konvensional dalam menyajikan 
informasi spasial dan pemutakhiran data menuntut adanya sistem digital yang terintegrasi dan interaktif 
(Buhalis, 2000). Oleh karena itu, pengembangan WebGIS pariwisata merupakan pendekatan yang secara 
teoretis dan praktis mampu menjawab kesenjangan informasi, meningkatkan efektivitas promosi digital, 
serta mendukung pengelolaan destinasi berbasis data spasial secara berkelanjutan. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan model Software 
Development Life Cycle (SDLC) tipe Prototyping, yang dipilih karena pengembangan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) pariwisata memerlukan interaksi intensif antara pengembang dan pengguna untuk 
memastikan kesesuaian sistem dengan kebutuhan aktual pengelolaan pariwisata. Model ini 
memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara iteratif dan partisipatif, sehingga umpan balik 
pengguna dapat diakomodasi sejak tahap awal hingga sistem akhir. 

Tahapan pengembangan meliputi identifikasi kebutuhan, pembangunan prototipe awal, evaluasi 
pengguna, penyempurnaan prototipe, implementasi sistem, dan pengujian. Pada tahap identifikasi 
kebutuhan, data dikumpulkan melalui observasi langsung di Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba, 
wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan utama, serta studi kepustakaan terhadap 
penelitian terkait SIG dan WebGIS pariwisata. Observasi dan wawancara digunakan untuk menggali alur 
pengelolaan informasi wisata, ketersediaan data spasial, serta kebutuhan fungsional sistem, sedangkan 
studi literatur berfungsi memperkuat landasan teoretis dan memastikan kebaruan penelitian. 

Analisis kebutuhan sistem mencakup kebutuhan fungsional dan nonfungsional. Kebutuhan 
fungsional meliputi pengelolaan data objek wisata dan fasilitas pendukung, visualisasi peta interaktif 
berbasis WebGIS, penyajian informasi detail destinasi, serta pembuatan laporan otomatis. Kebutuhan 
nonfungsional mencakup aspek keamanan melalui autentikasi pengguna, kinerja sistem, kemudahan 
penggunaan, dan kompatibilitas lintas perangkat. 

Perancangan sistem dilakukan dengan pendekatan arsitektur berlapis yang terdiri atas lapisan 
klien, aplikasi, GIS, dan basis data. Sistem diimplementasikan menggunakan teknologi web dengan 
integrasi API pemetaan untuk menampilkan data spasial objek wisata dan fasilitas umum secara 
interaktif. Basis data dirancang untuk menyimpan data atribut dan koordinat geografis secara terstruktur 
sehingga mendukung pembaruan data secara dinamis. 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan black-box testing untuk memastikan setiap fungsi 
sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian difokuskan pada fitur utama, seperti 
autentikasi admin, pengelolaan data wisata, visualisasi peta, akses informasi detail destinasi, serta 
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pembuatan laporan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem dapat dijalankan dengan 
baik dan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. 
 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Pemodelan Sistem 

Pemodelan sistem adalah proses membangun atau membangun sebuah model dari suatu 
sistem nyata dalam bahasa formal tertentu. Untuk memodelkan suatu sistem maka kita perlu tahu 
gambaran permasalahan yang ada serta hubungan antar komponen dan variable sistemnya. 
Sehingganya kita dapat memodelkan suatu masalah yang rumit maka kita memerlukan suatu metode 
untuk menggambarkan suatu situasi. 
Data flow diagram (DFD) adalah sebuah teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan 
transformasi yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari input menjadi output. Diagram 
konteks digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan mekanisme konsep kerja dari suatu 
sistem secara garis besar atau secara umum dimana diagram konteks merupakan konsep dasar dari 
pembangunan suatu system. Jenis DFD antara lain sebagai berikut : 

1. Diagram konteks  
adalah sebuah diagram sederhana yang menggunakan hubungan antara entity luar, masukkan 
dan keluaran dari sistem. Diagram konteks direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang 
mewakili keseluruhan sistem. Adapun diagram konteks dari Sistem Informasi Geografis Daerah 
Pariwisata Kabupaten Bulukumba adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Diagram Konteks 

Keterangan : 
Gambar di atas adalah proses yang menggambarkan secara umum arus data yang ada 
pada sistem yang dirancang. Dalam hal ini terdapat dua entitas yaitu petugas dan 
pengunjung. Petugas menginput data objek wisata dan data fasilitas umum kedalam 
sistem informasi geografis yang ada setelah itu mendapatkan hasil laporan data objek 
wisata, laporan data fasilitas umum dan buku tamu. 

2. Berikut adalah diagram level nol (Zero Level) dari Sistem Informasi Geografis Daer 
Wisata Kabupaten Bulukumba yang menggambarkan alur utama proses sistem secara 
menyeluruh. Diagram ini menjelaskan hubungan antara pengguna, pengelola data, serta 
proses pencarian dan penyajian informasi lokasi wisata secara terintegrasi dan efisien: 
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Gambar 4.Diagram Zero (Level 0) 

Gambar diatas menggambarkan tahapan-tahapan proses yang ada pada diagram konteks. 
Dimana petugas menginput data objek wisata dan fasilitas umum sehingga menghasilkan 
laporan dan juga pengunjung menerima informasi tentang objek wisata dan fasilitas umum 
serta mengisi buku tamu yang ada. 

 
3. Perancangan Antar Muka 

Perancangan antarmuka meliputi perancangan output, perancangan input dan 
perancangan layout Sistem Informasi Geografis Dearah Wisata Kabupaten 
Bulukumba.Perancangan Input Setelah proses perancangan alur program dan perancangan 
basis data diselesaikan, tahapan selanjutnya dalam pengembangan sistem adalah melakukan 
perancangan antarmuka input data (form input). Salah satu komponen penting dalam Sistem 
Informasi Geografis Daerah Wisata Kabupaten Bulukumba adalah form input data objek 
wisata. Form ini berfungsi sebagai media untuk memasukkan data primer yang berkaitan 
dengan objek wisata ke dalam sistem secara sistematis dan terstruktur. Form input ini 
dirancang untuk memuat beberapa elemen penting yang dibutuhkan dalam proses 
pendataan. Di antaranya adalah kolom untuk mengisi nama objek wisata, kategori objek 
wisata, potensi yang dimiliki, serta alamat lengkap dari lokasi wisata. Selain itu, form ini juga 
dilengkapi dengan fitur pemetaan lokasi menggunakan titik koordinat berupa latitude dan 
longitude yang berguna untuk integrasi dengan peta digital. 

Aspek lainnya yang turut diperhatikan dalam form ini mencakup status objek wisata 
(aktif atau tidak), identitas pengelola, serta deskripsi rinci mengenai objek wisata tersebut. 
Untuk melengkapi informasi visual, sistem menyediakan opsi unggah gambar melalui fitur 
“Select Image”. Dalam hal pengendalian data, disediakan pula tiga tombol utama yaitu 
“Simpan” untuk menyimpan data, “Batal” untuk membatalkan entri data, dan 
“Kembali” untuk kembali ke halaman sebelumnya. Desain form ini bertujuan untuk 
memudahkan proses input data secara efisien dan akurat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

!
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INPUT DATA OBJEK WISATA 

 

Nama Objek Wisata 

 
 

Kategori -Kategori Objek Wisata- 

 

Potensi 

 
 

Alamat 

 
 
 

Tandai Lokasi 

Latitude Longitude 

 

Status -Status- Pengelola -Pengelola- 

 

Deskripsi    
   

 

 
Gambar    

   

Select image  
 

Simpan Batal Kembali 

 

Gambar 5. From input data objek wisata 
4. Logika Desain Sistem WebGIS Pariwisata 

Logika desain sistem dibangun berdasarkan prinsip integrasi data spasial–atribut dan 
pemrosesan location-based information, yang menjadi inti dari Sistem Informasi Geografis (SIG). 
Sistem dirancang agar setiap proses — mulai dari input data oleh admin, penyimpanan dalam 
basis data, pemanggilan koordinat, hingga penampilan marker di peta — mengikuti alur 
terstruktur dan konsisten. 
Secara umum, logika desain sistem meliputi: 

1. Representasi Lokasi Wisata sebagai Entitas Spasial 
Setiap destinasi wisata direpresentasikan sebagai titik koordinat (latitude dan 
longitude), sehingga dapat dipetakan secara akurat pada peta digital. 

2. Pengelolaan Data Berbasis Entitas Terpisah 
Objek wisata, kategori, fasilitas umum, dan buku tamu dikelola sebagai entitas berbeda 
untuk menjaga integritas dan validitas data. 

3. Integrasi Antara Database dan Peta Interaktif 
Sistem memuat marker secara dinamis berdasarkan data dalam tabel, sehingga 
perubahan data pada database langsung tercermin di peta. 

4. Arsitektur Web yang Interaktif 
Peta menjadi pusat interaksi pengguna, didukung panel informasi yang menampilkan 
detail destinasi, foto, kategori, dan fasilitas. 

5. Pemrosesan Data Melalui API Peta 
Sistem menggunakan API peta (misalnya Google Maps atau Leaflet) untuk 
memvisualisasikan marker dan rute. 
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Logika desain ini memastikan sistem berjalan efektif dalam menyajikan informasi spasial 
yang aktual dan mudah dipahami pengguna. 
5. Struktur Database Sistem WebGIS Pariwisata 

Struktur database dirancang mengikuti model relational database, sehingga mendukung 
keterhubungan antarentitas dan memudahkan pemanggilan data untuk keperluan 
pemetaan. 
Tabel Utama dalam Database 

Nama Tabel Fungsi Atribut Penting 

objekwisata Menyimpan data utama 
destinasi wisata 

id_wisata, nama_wisata, kategori_id, 
deskripsi, latitude, longitude, gambar 

kategori Menyimpan klasifikasi wisata id_kategori, nama_kategori 

fasilitas Menyimpan fasilitas sekitar 
destinasi 

id_fasilitas, nama_fasilitas, jenis, latitude, 
longitude 

bukutamu Menampung umpan balik 
pengguna id_tamu, nama, komentar, tanggal 

admin Autentikasi pengelola id_admin, username, password 
Hubungan Antar Tabel 
1. objekwisata → kategori (Many-to-One) 

Setiap objek wisata memiliki satu kategori, tetapi satu kategori dapat digunakan oleh 
banyak objek wisata. 

2. objekwisata → fasilitas (One-to-Many atau many-to-many tergantung desain) 
Fasilitas direpresentasikan sebagai titik terpisah agar dapat dipetakan secara independen. 

Kelebihan Struktur Database 
1. Memisahkan data spasial dan deskriptif secara sistematis. 
2. Memastikan pemanggilan data spasial dapat dilakukan secara efisien melalui koordinat. 
3. Mendukung skala sistem, karena entitas dapat ditambah tanpa mengubah struktur utama. 
4. Cocok dengan prinsip SIG bahwa data spasial dan nonspasial harus terintegrasi dalam satu 

kerangka. 
 

6.  Alur Pemrosesan Data 
Alur pemrosesan data menggambarkan bagaimana sistem menerima input, memproses 
informasi, dan menampilkan output kepada pengguna. Alur ini selaras dengan konsep 
pemrosesan SIG yang meliputi input → manajemen → analisis → output. 
Alur Input dan Penyimpanan Data 
1. Admin memasukkan data objek wisata melalui formulir. 
2. Sistem memvalidasi format data, terutama format koordinat. 
3. Data disimpan dalam tabel objekwisata, termasuk atribut dan koordinat. 
4. Jika ada foto, sistem menyimpannya pada direktori server dan menyimpan URL-nya di 

database. 
Alur Pemanggilan Data Spasial (Marker) 
1. Pengguna mengakses halaman peta. 
2. Sistem membaca semua data destinasi dari tabel objekwisata. 
3. Sistem mengekstrak nilai latitude–longitude. 
4. API peta (Google Maps/Leaflet) menggambar marker pada koordinat yang sesuai. 
5. Ketika pengguna mengklik marker, informasi tambahan ditampilkan dalam popup. 

 Alur Pemrosesan Informasi Detail Wisata 
1. Klik marker → memicu permintaan data ke server (AJAX atau query langsung). 
2. Sistem menampilkan: 

a. nama wisata 
b. deskripsi 
c. foto 
d. kategori 
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e. fasilitas di sekitar 
3. Pengguna dapat memilih opsi “Tampilkan Rute”, yang menghubungkan ke layanan 

navigasi eksternal. 
Alur Pembuatan Laporan 

1. Admin memilih fitur “Laporan”. 
2. Sistem membaca data dari database dan menyusunnya ke dalam format tabel atau grafik. 
3. Laporan dapat dicetak atau disimpan sebagai file. 

 
7. Hubungan Logika Desain – Database – Alur Pemrosesan Data 
Ketiga aspek tersebut memiliki hubungan langsung dan sistematis: 
1. Logika desain menentukan bagaimana data harus direpresentasikan. 
2. Struktur database menyediakan kerangka penyimpanan yang mendukung representasi 

tersebut. 
3. Alur pemrosesan data memastikan data tersebut dapat ditampilkan kembali secara interaktif 

melalui WebGIS. 
Hubungan ini menjadikan sistem tidak hanya sekadar peta digital, tetapi sebuah alat 

manajemen data terintegrasi yang mendukung pengambilan keputusan berbasis lokasi. 
 

8. Relevansi Akademik (Hubungan dengan Teori SIG dan WebGIS) 
1. Logika desain sesuai prinsip data representation dan geospatial visualization. 
2. Struktur database mendukung konsep spatial + attribute integration dalam teori SIG klasik. 
3. Pemrosesan data real-time melalui API sesuai konsep WebGIS architecture. 
4. Alur navigasi dan rute mengacu pada konsep spatial decision support. 

Dengan demikian, penjelasan ini memperkuat landasan ilmiah bahwa sistem yang 
dikembangkan benar-benar menerapkan teori SIG dalam konteks pemetaan pariwisata digital. 

 
9. Implementasi 

Tahapan ini merupakan tahapan penerapan dari perancangan Sistem Informasi 
Geogreafis Daerah Wisata Kabupaten Bulukumba. 

Berikut ini merupakan implementasinya : 
a. Halaman Login Admin 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Halaman login administrator 
Tampilan diatas merupakan tampilan halaman login administrator dari Sistem 
Informasi Geografis Daerah Wisata Kabupaten Bulukumba. 
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b. Halaman Master data Profil. 
 

 
 
    Gambar 7. Halaman master data profil 

Tampilan diatas menampilkan halaman master data profil untuk menampilkan profil Daerah 
Kabupaten Bulukumba. 

10. Pengujian Sistem 
Berikut ini adalah pengujian Sistem Informasi Geografis Daerah Wisata 

Kabupaten Bulukumbayang terlihat pada tabel 1. 
Tabel 1. pengujian Sistem 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Nama pengguna 
dan kata sandi 
telah terisi dengan 
benar 

Akan tampil halaman menu awal 
aplikasi 

Tampil halaman menu 
awal aplikasi 

 
[√] Diterima 

Nama pengguna 
dan 
kata sandi salah 

Akan tampil pemberitahuan Tampil pesan login gagal  
[√] Diterima 

Menu data master Akan menampilkan form input : 
profil, struktur, kategori objek 
wisata dan angkutan 

Tampil form input : 
profil, struktur, kategori 
objek wisata dan 
angkutan 

 
[√] Diterima 

Menu Objek 
wisata 

Akan menampilkan form input 
data objek wisata 

Tampil input data objek 
wisata 

[√]Diterima 

Menu Fasilitas 
Umum 

Akan menampilkan form input 
fasilitas umum 

Tampil input data 
fasilitas umum 

[√] Diterima 

Menu Buku 
Tamu 

Akan menampilkan form input 
data buku tamu 

Tampil input data buku 
tamu 

[√] Diterima 
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Menu laporan Akan tampil laporan cetak peta, 
laporan objek wisata, laporan 
fasilitas, laporan agenda dan 
laporan buku tamu 

Tampil laporan cetak 
peta, laporan objek 
wisata, laporan fasilitas, 
laporan agenda dan 
laporan buku tamu 

 
[√] Diterima 

 
 
PENUTUP 

 
Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Informasi Geografis berbasis WebGIS yang 

mengintegrasikan data spasial dan atribut objek wisata Kabupaten Bulukumba ke dalam satu platform 
digital yang terpadu. Sistem yang dibangun terbukti mampu meningkatkan aksesibilitas dan akurasi 
informasi lokasi wisata, sekaligus menyajikan visualisasi peta interaktif yang mendukung pengalaman 
pengguna. Implementasi WebGIS ini secara efektif menjawab permasalahan fragmentasi informasi dan 
keterbatasan media konvensional, serta menjadi bagian dari upaya digitalisasi pengelolaan destinasi 
pariwisata daerah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama berfungsi dengan baik dan 
dapat dimanfaatkan baik oleh pengunjung maupun pengelola, sementara dari sisi akademik penelitian 
ini berkontribusi pada pengembangan model integrasi data spasial dan nonspasial yang dapat direplikasi 
pada pengelolaan destinasi di wilayah lain. 

Meskipun demikian, sistem yang dikembangkan masih memiliki keterbatasan, terutama pada 
belum tersedianya analisis spasial lanjutan, ketergantungan pembaruan data pada admin, keterbatasan 
cakupan evaluasi pengguna, serta belum terintegrasinya data real-time seperti cuaca atau aktivitas 
wisata. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan fitur analisis spasial 
yang lebih kompleks, memperluas akses kolaboratif berbasis crowdsourcing, mengoptimalkan performa 
dan skalabilitas sistem, serta mengintegrasikan teknologi pendukung Tourism 4.0 seperti aplikasi mobile, 
augmented reality, dan kecerdasan buatan. Bagi pengelola pariwisata, sistem ini dapat dimanfaatkan 
sebagai dasar pengambilan keputusan berbasis data spasial, dengan dukungan pemutakhiran data yang 
berkelanjutan dan pelibatan pemangku kepentingan lokal guna meningkatkan efektivitas promosi dan 
pengelolaan destinasi wisata. 
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